
22

CAKRAWALA LINGUISTA
Vol. 5, No.1, July 2022 Page:22-30
e-ISSN: 2597-9779 dan p-ISSN: 2597-9787

This work is licensed under
a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License.

ANALISIS KEMAMPUAN BERBICARA MAHASISWA
MELALUI MEDIA YOUTUBE

Tati Sri Uswati 1, Rahayu Pristiwati2, Veni Nurpadillah 3*)

IAIN Syekh Nurjati Cirebon1, Universitas Negeri Semarang2, IAIN Syekh Nurjati Cirebon3

Email: Tatisriuswati@gmail.com1, Pristi@mail.unnes.ac.id2,
Veni_nurpadillah@syekhnurjati.ac.id3*)

*)Corresponding author

Keywords :
Keterampilan berbicara,
mahasiswa, dan youtube

ABSTRAK
Penelitian yang berjudul Analisis Kemampuan

Berbicara Mahasiswa Melalui Media Youtube ini
bertujuan untuk melihat kemampuan berbicara mahasiswa
dengan memanfaatkan media sosial khususnya YouTube
dalam proses perkuliahan. Dosen berinisiatif untuk
menggunakan media youtube, hal ini bertujuan untuk
menciptakan suasana yang memungkinkan mahasiswa
untuk berlatih secara langsung menggunakan bahasa
lisan, sekaligus sebagai bentuk motivasi agar mahasiswa
dapat meningkatkan kemampuan berbicaranya. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif. Sumber data dalam
penelitian ini adalah video yang diunggah melalui
youtube hasil dari tugas mata kuliah Kepewaraan. Teknik
pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian
ini, yaitu menyimak video di Youtube dan menilai video
tersebut berdasarkan aspek vokal, intonasi, ketepatan
ucapan, dan kelancaran. Wawancara kepada mahasiswa
juga dilakukan sebagai data tambahan. Teknik yang
dipergunakan untuk mengolah data penelitian dengan
cara menyimak, menyeleksi data, menganalisis, dan
menelaah data, menyimpulkan hasil. Hasil penelitian ini
Penggunaan media youtube dalam kegiatan perkuliahan
khususnya pada mata kuliah kepewaraan dapat
memotivasi mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan
berbicara. Hal ini terlihat dari beberapa pengakuan siswa
yaitu mereka menjadi lebih semangat dan kreatif dalam
mengerjakan tugas.
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PENDAHULUAN

Keterampilan berbahasa yang terdiri dari 4 keterampilan yaitu keterampilan berbicara,
menyimak, membaca dan menulis (Darmuki dan Hidayati, 2019). Hubungan keterampilan
berbahasa ada empat aspek, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Menyimak dan membaca merupakan aspek reseptif, sementara berbicara dan menulis
merupakan aspek produktif. Keempat aspek ini sangat berpengaruh terhadap kehidupan
sehari-hari karena dalam manusia pada hakikatnya selalu menggunakan empat keterampilan
berbahasa ini dalammelakukan kegiatan.

Keempat keterampilan berbahasa tersebut sangat penting untuk dikuasai mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia sebagai calon guru, terlebih keterampilan berbicara.
Keterampilan berbicara menjadi penting karena keterampilan ini untuk menyampaikan
informasi atau komunikasi kepada orang lain bahkan lebih dari itu, untuk mempengaruhi
orang lain agar mau mengikuti intruksi yang kita berikan. Setyonogoro (2013:69)
mengungkapkan bahwa mempelajari keterampilan berbicara merupakan sebuah upaya untuk
dapat bertutur dengan baik. Menurut Tarigan (1990:3) berbicara merupakan keterampilan
berbahasa yang berkembang pada kehidupan yang didahului oleh keterampilan menyimak dan
pada masa tersebutlah kemampuan berbicara mulai dipelajari sejak memasuki dunia sekolah,
anak dihadapkan pada dua rentangan yakni, rentangan kemampuan bahasa dan rentangan
sikap berbahasa.

Meningkatkan kepercayaan diri untuk berbicara pada mahasiswa cukup sulit, sehingga
dibutuhkan waktu yang tidak sebentar serta kesabaran seorang dosen dalam membimbing
mahasiswa. Dosen perlu menciptakan suasana yang memungkinkan mahaiswa untuk praktik
langsung menggunakan bahasa lisan. Dosen juga harus dapat mendorong mahasiswanya
suapaya dapat menceritakan, atau mendeskripsikan, aktivitas lainnya secara lisan. Seiring
dengan perkembangan zaman, cara perkuliahan berbantukan teknologi banyak diminati oleh
dosen dan mahasiswa.

Salah satu solusi yang dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk berlatih secara bertahap dan berkelanjutan. Seperti keterampilan lainnya,
keterampilan membawakan acara (berbicara) dapat dikuasai jika diasah secara baik (Dwita et
al. 2017). Berdasarkan analisis karakteristik kebutuhan, media yang tepat dimanfaatkan
adalah Youtube. Pada mulanya, Youtube dikembangkan untuk mendukung paradigma dalam
masyarakat modern terkait kebebasan untuk menunjukkan eksistensi diri. Eksistensi diri
tersebut bersumber dari empat kebebasan utama, yaitu: kebebasan berekspresi, mendapatkan
informasi, menggunakan peluang, dan memiliki tempat berkarya (Ibrahim & Yusoff, 2012).
Oleh karena itulah, Youtube menyajikan berbagai fitur yang dapat dimanfaatkan untuk
menunjukkan secara terbuka kreativitas yang dimiliki melalui media video. Youtube juga
memungkinkan penggunanya untuk mencari dan menonton video yang diminati dan
mendiskusikan konten video pada kolom komentar. Variasi video yang disajikan menjadikan
Youtube sebagai salah satu media sosial berbagi video daring yang banyak diakses oleh
mahasiswa.

Dengan melihat kondisi tersebut, dosen pada mata kuliah kepewaraan menugaskan
mahasiswa untuk memberikan tips dalam mebawakan sebuah acara, pemaparan mahasiswa
dapat direkam dan dijadikan sebuah video, sehingga video tersebut ditugaskan untuk
diunggah ke youtube, hal tersebut ditugaskan kepada mahasiswa sebagai maksud agar
mahasiswa dapat memaksimalkan keterampilan berbahasanya khususnya keterampilan
berbahasa, karena ketika video yang sudah dibuat oleh mahasiswa diunggah ke youtube
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secara otomatis video tersebut akan dilihat oleh banyak orang atau bahkan dapat dilihat oleh
seluruh masyarakat Indonesia.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunanakan pada penelitian ini yaitu metode penelitian
kualitaitf. Penelitian yang menggunakan metode kualitatif lebih mengutakan proses daripada
hasil. Proses pada penelitian berjenis kualitatif sangat berperan penting karena agar yang
diteliti lebih jelas, jika dilakukan proses pengamatan secara mendalam (Moleong dalam
lestari, 2017:196). Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah 24 video yang diunggah
melalui youtube oleh mahasiswa sebagai tindak lanjut penugasan mata kuliah kepewaraan.
Video tersebut diperoleh dari 2 kelas yaitu kelas A dan B, masing-masing kelas terdiri dari 12
kelompok dan masing-masing kelompok ditugaskan untuk mengunggah 1 video dengan tema
“tips mebawakan sebuah acara”. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif, dengan data
berupa video di Youtube hasil tugas mempraktikkan bahasa lisan sesuai kaidah bahasa
Indonesia. Penelitian kualitatif lebih fokus pada proses penghayatan terhadap hubungan antar
konsep yang dikaji secara empiris. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam
penelitian ini, yaitu menyimak video di Youtube dan menilai video tersebut berdasarkan
aspek vokal, intonasi, ketepatan ucapan, dan kelancaran. Wawancara kepada mahasiswa juga
dilakukan sebagai data tambahan. Teknik yang dipergunakan untuk mengolah data penelitian
dengan cara menyimak, menyeleksi data, menganalisis, dan menelaah data, menyimpulkan
hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pemanfaatan Sosial Media Dalam Proses Perkuliahan
Pemanfaatan sosial media dalam pembelajaran di kelas perlu dilakukan karena pada era

globalisasi mahasiswa tidak dapat terlepas dengan media sosial. Meskipun dalam
pemanfaatannya terdapat pro dan kontra Couillard (2009). Namun sudah banyak guru atau
dosen yang memanfaatkan media sosial seperti facebook, twiter, dan youtube untuk
mengakses media pembelajaran karena penggunaan media sosial dalam pembelajaran sangat
diminati oleh peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan pendapatnya Pilgrim & Bledsoe
(2011) yang mengungkapkan bahwa kekuatan dari media sosial pada era teknologi ini sangat
luar biasa diminati oleh kalangan muda khususnya. Maka dapat disimpulkan bahwa media
sosial sangat efektif jika dimanfaatkan sebagai media pembelajaran.

Beberapa keunggulan menggunakan sarana sosial media sebagai media pembelajaran
terletak pada aspek interaksi dan berbagi infomasi yang lebih luas (Selwyn, 2009).  Erjavec
(2013) pada penelitiannya menjelaskan bahwa telah menerapkan atau menafaatkan media
sosial pada siswa sekolah dasar di Slovenia. Pemanfaat media sosial juga memberikan hasil
yang signifikan untuk pembelajaran mahasiswa di kampus Mohamed & Guandasami (2014).
Abdelazis (2015) mengungkapkan bahwa media sosial dapat menjadi alternatif sebagai sarana
dalam proses belajar mengajar di era teknologi modern.

B. Hasil Pemanfaatan Sosial Media Youtube Sebagai Media Pembelajaran Di
Perguruan Tinggi
Penggunaan media sosial sebagai media pembelajaran meningkatkan antusias mahasiswa

untuk mempelajari dan mengerjakan tugas Bahasa Indonesia. Sosial media yang digunakan
dalam penelitian, yaitu Youtube. Melalui media sosial Youtube peserta didik akan
mendapatkan bahan ajar dan membuat video yang diunggah ke akun tersebut. Peserta ajar
beragam ide membuat semenarik mungkin tugas-tugas yang mereka kerjakan. Melalui media
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sosial peserta ajar berusaha keras memberikan yang terbaik karena akan ada penilaian dari
yang menyukai (like) atau tidak suka (dislike).
Langkah-langkah penggunaan Youtube pada Mata Kuliah Kepewaraan, sebagai berikut:

A. Mahasiswa secara berkelompok membuat akun Youtube.
B. Mahasiswa secara berkelompok membuat video berkaitan dengan tips menjadi

pembawa acara untuk diunggah ke Youtube
C. Setelah masing-masing kelompok mengunggah videonya ke youtube, mahasiswa

mengirimkan tautan video tersebut kepada dosen.
D. Dosen membuka video mahasiswa yang telah diunggah ke youtube untuk analisis

sebagai proses penilaian.

1. Hasil Analisis Video kelas A
Pada setiap kelas terdapat 12 kelompok yang ditugaskan oleh dosen untuk membuat

video dengan tema “tips membawakan sebuah acara”, lalu video tersebut diunggah melalui
youtube. Berikut rekapitulasi hasil analisis pada video yang telah diunggah ke youtube:

Tabel 1. Rekapitulasi penilaian kelas A

Setelah mengamati 12 video yang sudah diunggah oleh mahasiswa ke youtube, maka dapat
dimulai proses penilaian berdasarkan kemampuan berbicara mahasiswa, dalam keterampilan
berbicara paling tidak ada 4 aspek yang sangat penting untuk diperhatikan, yaitu aspek vokal,
intonasi, ketepatan ucapan, serta kelancaran. Teori tersebut yang dijadikan landasan dalam
proses penilaian. Berdasarkan rekapitulasi penilaian video pada kelas A terlihat nilai rata-rata
pada 4 aspek ada pada kategori baik dan sangat baik. Nilai rata-rata dari keempat aspek dapat
dilihat pada diagram di bawah ini:
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Diagram 1. Rata-rata nilai kelas A

Berdasarkan diagram 1 digambarkan bahwa rata-rata nilai kelas A dilihat berdasarkan dari
aspek vokal, intonasi, ketepatan ucapan, serta kelancaran nilai rata-rata sudah di atas 85,
artinya kemampuan berbicara mahasiswa dalam video yang diunggah melalui youtube
dapat dikatakan baik. Vokal yang yang ducapkan oleh mahasiswa sangat jelas, meskipun
proses berbicara dilihat melalui video namun pengucapan lafal vocal, konsonan, maupun
huruf terdengar dengan jelas, tentu ini karena mahasiswa telah mempersiapkannya dengan
baik, sehingga nilai rata-rata pada aspek vokal yaitu 86.

Aspek intonasi juga sangat diperhatikan oleh mahasiswa, proses jeda pada video
terlihat rapi sehingga dapat terlihat penggunaan tanda baca dipraktikan dengan baik, pada
aspek intonasi mendapatkan nilai rata-rata 88. Terlihat pada 12 video yang telah diunggah
oleh kelas A, ketepatan ucapan sangat diperhatikan, tentunya ini menunjukan mahasiswa
telah mengonsep semuanya dengan baik dan pada aspek ini mendapatkan nilai rata-rat 87.
Tentunya berdasarkan ketiga aspek yang telah dipaparkan di atas, ini sangat berpengaruh
terhadap kelancaran keterampilan berbicara mahasiswa karena video akan diunggah ke
youtube sehingga mahasiswa telah mempersiapkan dengan sangat baik, sehingga terlihat
mahasiswa lanaer dalam menyampaikan tips-tips dalam membawakan acara, aspek
kelancaran mendapatkan nilai rata-rat paling tinggi yaitu 90.

2. Hasil Analisis Video Kelas B
Sama halnya dengan kelas A, kelas B juga ditugaskan untuk oleh dosen untuk membuat

video dengan tema “tips membawakan sebuah acara”, lalu video tersebut diunggah melalui
youtube. Berikut rekapitulasi hasil analisis pada video yang telah diunggah ke  youtube:
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Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Nilai Kelas B
Jumlah

Vokal Intonasi
Ketepatan
ucapan

Kelancaran

1. Kelompok 1 80 85 80 90 335

2. Kelompok 2 80 85 85 90 340

3. Kelompok 3 85 90 90 90 355

4. Kelompok 4 90 95 90 95 370

5. Kelompok 5 90 90 85 90 355

6. Kelompok 6 85 85 80 85 335

7. Kelompok 7 90 95 90 90 365

8. Kelompok 8 85 85 80 90 340

9. Kelompok 9 80 80 85 85 330

10.
Kelompok
10

85 85 80 85 335

11.
Kelompok
11

85 85 85 90 345

12.
Kelompok
12

80 80 85 90 335

85 87 85 89 345

No Kelompok

Aspek Penilaian

RATA-RATA

Berdasarkan data rekapitulasi di atas, di kelas B ada 12 kelompok yang telah
menggunggah video melalui youtube. Sama seperti pada kelas A, tentunya aspek penilaian
yang sama digunakan juga pada kelas B, yaitu dengan melihat indikator vocal, intonasi,
ketepatan ucapan, dan kelancaran. Terlihat pada rekapitulasi di atas nilai yang diperoleh oleh
masing-masing kelompok sangat bervariatif, namun dari 4 aspek yang dinilai setelah dirata-
ratakan  mendapatkan nilai rata-rata yang baik . Nilai rata-rata dari keempat aspek dapat
dilihat pada diagram di bawah ini:
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Diagram 2. Hasil Rata-Rata Nilai Kelas B

Terlihat pada diagram 2 digambarkan bahwa rata-rata nilai kelas B dilihat
berdasarkan dari aspek vokal, intonasi, ketepatan ucapan, serta kelancaran sudah ada pada
kategori baik, artinya mahasiswa sangat memperhatikan aspek-aspek yang perlu
diperhatikan dalam keterampilan berbicara. Dari 12 video pada kelas B ini, rata-rata pada
aspek vocal mendapatkannilai 85, pengucapan serta pelafalan vokal terdengar jelas,
sehingga penonton dapat dengan jelas memahami informasi yang disampaikan oleh
mahasiswa.

Pada aspek intonasi mahasiswa kelas B memaparkan sebuah informasi dengan
intonasi yang sesuai dengan penggunaan tanda baca sehingga nilai rata-rata pada aspek ini
mencapai 87, tentunya hal ini sangat mempermudah para penonton yang melihat video
yang diunggah melalui youtube ini dalam menangkap informasi yang disampaikan. Aspek
ketepatan ucapan juga sudah dipersiapkan dengan baik oleh mahasiswa, hal tersebut
terlihat aspek ini mendapatkan nilai rata-rata 85. Persiapan yang maksimal ini dilakukan
oleh mahasiswa bisa saja termotivasi karena video akan diunggah melalui youtube dan
secara otomatis video akan dilihat oleh orang banyak, sehingga hampir tidak ada
pengucapan kata atau kalimat yang diucapkan secara tidak tepat. Pelafalan vokal yang
diucapkan sangat jelas, penyampaian informasi juga disampaikan dengan intonasi yang
baik, serta pemilihan diksi juga dipilih secara tepat sehingga nilai rata-rata pada aspek
kelancaran di kelas B mendapatkan nilai 89.

3. Hasil Wawancara terhadap Mahasiswa
Dalam hal produktivitas karya, mahasiswa mengaku cukup menyukai implementasi

teknologi khususnya media youtube pada proses perkuliahan. Dari 68 jumlah mahasiswa ada
45 mahasiswa yang berasal dari kelas A dan B, mengungkapkan lebih senang menggunakan
media youtube dalam proses perkuliahan. Hal ini menunjukkan bahwa ketertarikan
mahasiswa media sosial khususnya youtube cukup tinggi. Selain berperan sebagai pelajar,
mahasiswa juga memberikan andil dengan ikut meramaikan dunia maya (youtube).

Penugasan yang diberikan oleh dosen untuk mengunggahan video melalui youtube ini
menjadikan sebuah motivasi bagi mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan berbicara.
Hal ini diungkapkan oleh beberapa mahasiswa, bahwa dalam proses pembuatan video ini,
mahasiswa membuat dan menyiapkan teks dengan sangat hati-hati, karena mahasiswa harus
memperhatikan pemilihan diksi dan penggunaan tanda baca. Hal ini seolah menggambarkan
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bahwa media sosial khususnya youtube dapat menjadi sarana media pembelajaran yang
dikemas dalam wujud yang menarik dan dapat menjangkau penonton secara luas sehingga
selain meningkatkan keterampilan berbicara, media youtube juga dapat memacu kreativitas
mahasiswa.

SIMPULAN

Penggunaan media youtube pada kegiatan perkuliahan khususnya pada mata kuliah
kepewaraan dapat memotivasi mahasiswa dalam meningkatkan keterampilan bebicara. Saat
ini pengaruh media masa khususnya youtube pada kalangan mahasiswa cukup besar. Hal ini
terlihat dari beberapa pengakuan mahasiswa, yakni mereka menjadi makin semangat dan
kreatif dalam mengerjakan tugas. Media youtube juga dianggap sebagai alat penyalur
ideologi, pola pikir mahasiswa menjadi terasah, diksi yang dipilih semakin bervariasi, Dengan
hasil yang didapatkan ini dapat disimpulkan bahwa media youtube cukup berkontribusi
terhadap mata kuliah kepewaraan bagi mahasiswa. Meskipun bagi para mahasiswa yang tidak
terbiasa berbicara di depan kamera, mereka cukup kesulitan dalam mengucapkan sebuah
kalimat, namun pada akhirnya mereka menjadi termotivasi dengan mempersiapkan mental,
teks berisikan informasi yang akan disampaikan pada video tersebut.
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